BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang Peran
Badan Penasehtan Pembinaan Pelestarian dan Perkawinan BP4 dalam
Mengentaskan Problematika Keluarga, sesuai dengan fokus penelitian yang

ingin diungkap, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Badan Penasehtan Pembinaan Pelestarian Perkawinan BP4
mengentaskan problematika keluarga yaitu: menyambut kedatangan
klien, menanyakan kabar dan maksud kedatangannya, setelah
mengetahui permasalahannya penyuluh menggali informasi terkait
dengan permasalahannya. Serta menyiapkan materi penasehatan
sesuai dengan permasalahan yang dialami klien. Kemudian
menentukan jadwal pertemuan dengan klien dan menetapkan fasilitas

serta kelengkapan administrasi.

2. Peran Badan Penasehatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4)
dalam memberikan nasehat untuk mengentaskan problematika
keluarga yaitu: menerima klien, menyelenggarakan penstrukturan
klien, membahas masalah klien, menetapkan komitmen pada klien,

dan melakukan penilaian segera.

3 Peran Badan Penasehatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4)
dalam meningkatkan kesadaran dalam mengentaskan problematika
keluarga yaitu dengan pemberian nasehat dan saran, kemudian
penyuluh mengevaluasi kembali hasil bersama keluarga yang
mengalami perselisihan dengan cara, melakukan penilaian kepada
keluarga apakah mereka sudah bisa berdamai atau tidak dan
menanyakan langkah apa yang akan diambil selanjutnya demi
menjaga keutuhan rumah tangga. Tindak lanjut penasehatan jarang

dilakukan kecuali penyuluh mendapatkan laporan kembali dari
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keluarga yang sudah mendapatkan layanan tersebut mengalami

permasalahan kembali.
B. Saran

Melalui penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat disampaikan

penulis sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintahan agar membekali penyuluh dengan
pelatihan dasar. Seperti, pelatihan dan seminar sebagai proses
pembelajaran penyuluh. Sehingga penyuluh lebih maksimal dalam
tugas yang akan mereka lakukan dan maksimal dalam mengentaskan

pemasalahan yang dialami klien.

2. Kepada keluarga yang telah mendapatkan bimbingan penasehatan yang
diberikan oleh penyelenggara BP4, hendaknya lebih terbuka terhadap
pasangan agar tidak terjadi lagi konflik dalam rumah tangga. Dan tidak
mengungkit masalah yang sudah selesai dan anggap bahwa masalah
tersebut sudah tidak penting lagi, demi menjaga keutuhan rumah

tangga.

3. Kepada lembaga terkait hendaknya ada peningkatan dari segi kualitas
pada Kementerian Agama Kota Padang dan sesuai dengan tujuan yang
telah dibuat.

4. Penelitian selanjutnya yang ingin meneliti kembali tentang Peran BP4
dalam mengatasi problematika keluarga, silahkan diteliti lebih lanjut
dengan indikator yang beragam dan lebih detail untuk mendapatkan

gambaran yang lebih kompleks.
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